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Abstrak
 

Sebuah kata yang memiliki lebih dari satu makna dan memiliki pertautan antarmaknanya disebut polisemi.

Dalam Bahasa Jepang terdapat kata bon’yari dari kelas kata adverbia yang memiliki lebih dari satu makna

dan memiliki keterkaitan antarmaknanya. Hal ini dapat menjadi penghambat apabila penutur asing membaca

bacaan Bahasa Jepang dan menemukan kata yang sama dengan makna yang berbeda. Oleh karena itu

penelitian ini bertujuan untuk memaparkan makna dan penggunaan adverbia bon’yari yang ditemukan

dalam cerpen Bahasa Jepang. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dengan

melakukan identifikasi kata bon’yari secara morfologis, sintaksis dan semantik, yaitu menentukan kelas

kata, unit sintaksis, serta relasi makna menggunakan teori analisis polisemi. Hasil dari penelitian ini adalah

ditemukan 28 data kalimat yang mengandung kata bon’yari Data tersebut dikelompokan menjadi empat

kelompok yaitu, bon’yari yang mengungkapan keadaan tidak fokus, keadaan tidak bisa berpikir jernih,

menjelaskan fenomena kasatmata yang samar, dan menjelaskan perihal yang tidak jelas. Selain itu diketahui

bahwa bon’yari sebagai adverbia membuat kata tersebut tidak selalu berada tepat sebelum kata yang

dijelaskan, dan bon’yari dapat diikuti partikel to maupun tidak, dapat diikuti kata shita saat berada tepat

sebelum nomina, serta dapat diikuti kata shite saat berada tepat sebelum verba.

...... A word that has more than one meaning and has a link between its meanings is called polysemy. In

Japanese there is a word bon'yari which has more than one meaning and has a relationship between its

meanings. This can be an obstacle when foreign try to read Japanese texts and find the same word with

different meanings. Therefore, this study aims to explain the meaning and usage of the adverb bon'yari in

Japanese short story. The method used in this research is descriptive qualitative using syntax and

morphology, as well as polysemy analysis theory in describing meaning. The results of this study were

found 28 data containing the word bon'yari in it, from the data it can be grouped into four types, unfocused

expressions, expressions of not being able to think clearly, explaining visible phenomena, and explaining

things that are not clear. In addition, it is shown that the position of bon'yari as an adverb makes the word

not always be right before the word that being explained, can also be followed by the particle to or not, can

be followed by shita when it comes right before noun, and can be followed by shite after verb.
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